Abstrak
Uup Gufron/ NIM: 3200310005/Ekosufisme Al-Ghazali Ditinjau dari Aspek
Ontologis, Epistemologis dan Etis

Saat ini kondisi alam sedang tidak baik, karena sering terjadi krisis ekologi
seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran hutan, dan lainnya. Krisis
ekologi sering dipandang sebagai persoalan teknis, padahal akarnya terletak pada
krisis spiritual manusia. Krisis lingkungan bukan sekadar masalah ekologi,
melainkan cermin dari krisis spiritual umat manusia. Penelitian ini menempatkan
rekonstruksi pemikiran ekosufisme Al-Ghazali sebagai kunci untuk memahami
hubungan sakral antara manusia, alam dan Tuhan.

Penelitian ini menjawab persoalan ekologi, sehingga perlu dimunculkan
konsep etis ekosufisme Al-Ghazali sebagai jembatan dan tawaran solusi untuk
penanganan krisis ekologi modern yang mengesampingkan aspek spiritualitas pada
alam dengan rumusan masalah mengenai bagaimana dasar ontologis, epistemologis
dan prinsip-prinsip etis ekosufisme Al-Ghazali.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis-deskriptif dengan
pendekatan filosofis dalam membedah rekonstruksi pemikiran ekosufisme Al-
Ghazali melalui karya-karya utamanya.

Penelitian ini mengungkap temuan bahwa: 1) ekosufisme Al-Ghazali
menekankan kesatuan eksistensial secara ontologis: alam sebagai tajalli cahaya
Ilahi, manusia sebagai khalifah, dan Tuhan sebagai al-wujid al-haqiqi. Realitas
alam bersifat majazi (metaforis), sementara realitas Tuhan bersifat zaqiqi (sejati).
2). Dari perspektif epistemologis, pengetahuan sejati melampaui rasionalitas. Alam
dibaca sebagai teks metafisik (al-kitab al-manziir) yang mengantarkan manusia
pada ma ‘rifat dan penyatuan batin dengan Realitas Sejati. 3). Secara etis, hubungan
manusia dan alam bukan relasi dominasi, melainkan keterlibatan sakral di mana
setiap tindakan terhadap alam merupakan interaksi dengan manifestasi Tuhan.
Ekosufisme menegaskan bahwa kerusakan ekologis bersumber dari kerusakan
spiritual dan pemulihannya melalui perilaku kesederhanaan (zuhud), merasa cukup
(gana‘ah), memiliki kesadaran ekologis (tafakkur), memberi apresiasi terhadap
alam (syukur), melakukan konservasi alam (hifdz al-ardh), dan kehati-hatian untuk
tidak merusak alam (wara”).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekosufisme Al-Ghazali berakar pada
pemikiran kesatuan eksistensial yang menautkan antara manusia, alam dan Tuhan
dalam satu lingkaran eksistensi spiritual. Untuk mencapai kasyf/ma 'rifat diperlukan
adanya kesatuan pengetahuan tentang realitas manusia, alam dan Tuhan. Penelitian
ini menentang paradigma modern yang telah memisahkan manusia dari alam dan
menawarkan ekosufisme sebagai jembatan antara spiritualitas, etika dan konservasi
lingkungan. Ketika spiritualitas manusia mencapai ketenangan dan kedamamaian
(al-nafs al-muthmainnah), maka alam pun akan merasakan ketenangan yang sama.
Di situlah terbentuknya kehidupan harmoni antara manusia dan alam. [ ]



Abstract
Uup Gufron/Student ID: 3200310005/Al-Ghazali’s Ecosufism from
Ontological, Epistemological and Ethical Perspectives

Today, the environment is in a serious crisis, marked by frequent ecological
crises such as floods, landslides, droughts, wildfires, and others. Ecological crises
are often viewed merely as technical issues, whereas their deepest roots lie in human
spiritual crisis. Environmental crisis is not simply an ecological issue; it is a mirror
reflecting the spiritual crisis of humankind. This study uses Al-Ghazali’s ecosufism
to understand the sacred relation between human, nature and God.

This research addresses ecological problems by proposing Al-Ghazali’s
ethical ecosufism as a bridge and an alternative solution to modern ecological crises
that often overlook the spiritual dimension of nature. It formulates the research
problem by exploring the ontological foundations, epistemological bases, and
ethical principles that constitute Al-Ghazali’s concept of ecosufism.

The research employs a descriptive-analytical method accompanied with a
philosophical approach, to examine the reconstruction of Al-Ghazali’s ecosufistic
thought through his masterpieces.

The study reveals that 1) Al-Ghazali’s ecosufism rests on the ontological
unity of existence: nature as a manifestation (tajalli) of Divine light, human beings
as khalifah, and God as al-wujad al-haqiqi. The reality of the world is a metaphor
(majézi), while God’s reality is the ultimate and absolute (hagigi). 2)
Epistemologically, true knowledge goes beyond rational thinking; nature is to be
read as a metaphysical text (al-kitdb al-manzir) that guides humans toward
ma ‘rifah and inner union with the Absolute Reality. 3) Ethically, the relationship
between human and nature is not about domination but sacred responsibility,
wherein every act toward nature constitutes an interaction with God’s
manifestation. Ecosufism asserts that ecological crises originates from spiritual
crises and that its restoration lies in cultivating moral-spiritual virtues such as
simplicity (zuhd), contentment (qana‘ah), ecological awareness (tafakkur),
gratitude toward nature (syukr), environmental conservation (hifz al-ard), and
caution to avoid harming the environment (wara°).

This research concludes that Al-Ghazali’s ecosufistic thought is based on an
existential unity that interconnects human beings, nature, and God within a single
spiritual reality. Achieving kashf or ma ‘rifah requires an integrated understanding
of the realities of humanity, nature and God. The study challenges the modern view
that separates human from nature by presenting ecosufism as a bridge connecting
spirituality, ethics and environmental conservation. When human spirituality
reaches inner peace (al-nafs al-mutma innah), nature also experiences a parallel
harmony. It is in this state that a life of balance between humanity and the natural
world can achieved. [ ]
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